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ABSTRAK

PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN PENINGKATAN
KEMAMPUAN BERPIKIR TERHADAP KEMAMPUAN
KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS
KELAS VIII SMP NEGERI 2 SUKADANA
LAMPUNG TIMUR TAHUN AJARAN
2018/2019

Oleh
NOVITA SUPARMI

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 2 Sukadana,
dapat diketahui bahwa kemampuan kognitif siswa masih tergolong rendah
dikarenakan selama ini proses pembelajaran IPS yang dilakukan di SMP Negeri 2
Sukadana hanya berpusat kepada guru, sehingga siswa mudah lupa dengan materi
yang sudah diajarkan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka peneliti
menggunakan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB).
SPPKB merupakan suatu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengembangkan gagasan-gagasan dan ide-ide melalui kemampuan berbahasa
secara verbal, yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh Strategi
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir terhadap kemampuan kognitif
siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII Negeri 2 Sukadana Lampung Timur
Tahun Ajaran 2018/2019?”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir terhadap kemampuan
kognitif siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 2 Sukadana
Lampung Timur Tahun Ajaran 2018/2019. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen dan desainnya Pre- Experimental Design
dengan desain penelitian menggunakan One-Shot Case Study. Teknik analisis data
menggunakan rumus regresi linear sederhana.

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana
diperoleh hasil bahwa setiap penambahan 1% nilai SPPKB tersebut maka nilai
kognitif bertambah 0,408x. Koefisien tersebut bernilai positif sehingga dapat
dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.

Kata Kunci: Kognitif, Pengaruh, SPPKB
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan, karena pendidikan dapat
mengubah individu dari belum tahu menjadi tahu. Melalui pendidikan diharapkan
individu dapat berubah perilakunya dari yang kurang baik menjadi baik sehingga
dapat memajukan kehidupan bangsa, negara, serta agama. Melalui pendidikan
pula individu dapat mengembangkan semua potensi yang ada dalam dirinya yang
dapat berguna untuk individu tersebut maupun untuk masyarakat luas.

Undang- Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (Sanjaya, 2006:2).

Di dalam sekolah, pendidikan diselenggarakan melalui kegiatan pembelajaran,
berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan bergantung pada kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan di sekolah.

Pembelajaran adalah proses interaksi baik antara manusia dengan manusia
ataupun antara manusia dengan lingkungan. Proses interaksi ini diarahkan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan misalkan yang berhubungan
dengan tujuan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor. Tujuan
pengembangan kognitif adalah proses pengembangan intelektual yang erat
kaitannya dengan meningkatkan aspek pengetahuan, baik secara kuantitatif
maupun kualitatif. (Sanjaya, 2006:227).



Pembelajaran merupakan proses interaksi yang diarahkan untuk mencapai tujuan-
tujuan perkembangan individu. Salah satu kelemahan proses pembelajaran yang
dilaksanakan pada guru kita adalah kurang adanya usaha pengembangan

kemampuan berpikir siswa (Sanjaya, 2006: 226).

Proses pembelajaran yang dilakukan di SMP Negeri 2 Sukadana menurut guru
Mata Pelajaran IPS (lbu Eka Setiawati, S. Pd.) hanya menekankan pada proses
hafalan dan kurang mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Peningkatan
kemampuan berpikir tentunya akan mempengaruhi siswa dalam proses
pembelajaran, karena dengan peningkatan kemampuan berpikir maka siswa akan
diarahkan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman

pribadinya yang akan berpengaruh terhadap kemampuan kognitifnya.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan di SMP Negeri 2
Sukadana pada tanggal 8 Oktober 2018, menurut guru Mata Pelajaran IPS Kelas
VIII ditemukan permasalahan dalam proses belajar mengajar yaitu selama proses
pembelajaran siswa hanya berpusat ke guru dan mendengarkan guru menjelaskan
tanpa adanya proses pengembangan kemampuan berpikir yang menyebabkan
rendahnya kemampuan kognitif siswa. Hal ini dibuktikan dengan data nilai
Ulangan Harian 1 di Kelas VIII yang peneliti dapatkan pada saat penelitian
pendahuluan sebagai berikut:

Tabel 1: Data Nilai Ulangan Harian 1 Mata Pelajaran IPS Kelas VIII
Semester Ganjil SMP Negeri 2 Sukadana Tahun Ajaran 2018/2019

No. Kelas 0-74 75-100 Ju_mlah Keterangan
Siswa

1. VIII.1 18 10 28 Kriteria Ketuntasan

2. VIII.2 16 11 27 Minimum (KKM)

3. VIIL3 16 10 26 yang ditetapkan




4, Vill.4 15 10 25 sekolah adalah 75.
5. VIII.5 17 9 26
Jumlah 82 50 132
Presentase 62,1 % 37,9 % 100 %

Sumber: Daftar nilai ulangan harian Mata Pelajaran IPS Kelas VIII Semester
Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019 SMP Negeri 2 Sukadana
Berdasarkan tabel di atas, nilai siswa pada Mata Pelajaran IPS masih tergolong
rendah karena siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) hanya
37.9 % atau 50 siswa dari jumlah total 132 siswa, sedangkan siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebanyak 62,1 % atau sebanyak
82 siswa dari jumlah total 132 siswa. Hal ini didukung oleh pendapat Syaiful
Bahri Djamarah dan Aswan Zain, “Apabila pelajaran yang diajarkan kurang dari
65% dikuasai oleh siswa maka presentase keberhasilan siswa pada mata pelajaran

tersebut tergolong rendah” (Djamarah, 2000:18).

Kemampuan kognitif siswa masih tergolong rendah dikarenakan selama ini proses
pembelajaran IPS yang dilakukan di SMP Negeri 2 Sukadana hanya berpusat
kepada guru, sehingga siswa mudah lupa dengan materi yang sudah diajarkan.
Untuk menyikapi hal tersebut, maka diperlukan pemilihan strategi pembelajaran
yang tepat. Strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswa yaitu Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan

Berpikir.

Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) adalah strategi
pembelajaran yang menekankan pada kemampuan berpikir siswa (Sanjaya,
2006:225). SPPKB adalah pembelajaran yang menyandarkan pada dua sisi yang

sama pentingnya, yaitu dua sisi proses dan hasil belajar. Proses belajar diarahkan



untuk meningkatkan kemampuan berpikir, sedangkan hasil belajar diarahkan

untuk mengonstruksi pengetahuan atau materi pembelajaran (Suyanti, 2010: 24).

Berkaitan dengan uraian di atas, untuk melihat pengaruh strategi pembelajaran
tersebut maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir terhadap Kemampuan Kognitif Siswa pada
Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 2 Sukadana Lampung Timur Tahun

Ajaran 2018/2019”.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
terhadap Kemampuan Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII Negeri

2 Sukadana Lampung Timur Tahun Ajaran 2018/2019?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir terhadap Kemampuan Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas

VIl SMP Negeri 2 Sukadana Lampung Timur Tahun Ajaran 2018/20109.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan secara
praktis, antara lain:
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian dalam mengembangkan

penelitian lebih lanjut tentang faktor yang mempengaruhi kemampuan kognitif.



2. Secara praktis

a. Bagi guru

Dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan mutu
pembelajaran dan pemahaman siswa terhadap pelajaran yang disajikan,

sehingga guru lebih berhasil dalam mengajar.

. Bagi siswa

Dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa dan meningkatkan

kemampuan untuk mengonstruksi pengetahuan secara mandiri.

. Bagi sekolah

Dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran, yang dapat
meningkatkan kualitas lulusan yang dihasilkan sehingga dapat bersaing

dengan lulusan dari sekolah lain.

. Bagi peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang strategi pembelajaran yang
dapat digunakan dalam mengajar, dan dapat dijadikan sebagai referensi

penelitian yang sejenis.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah kemampuan kognitif siswa.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Sukadana,

Lampung Timur.



3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Sukadana, Lampung Timur.
4. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini adalah Tahun Ajaran 2018/2019.
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1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, PARADIGMA,
DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Konsep Pengaruh

Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:849) yaitu:
“pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda), yang
ikut membentuk watak, kepercayaan, dan perbuatan seseorang”. Pendapat lain
menyatakan bahwa “pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari benda atau
orang dan juga gejala yang dapat memberikan perubahan terhadap apa yang ada di

sekelilingnya” (Surakhmad, 1989:7).

Dari pendapat ahli di atas, maka pengaruh adalah daya atau kekuatan yang timbul
yang dapat mengubah seseorang. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
terhadap kemampuan kognitif siswa Mata Pelajaran IPS setelah penggunaan
strategi tersebut dalam pembelajaran untuk melihat perubahan pada kemampuan

kognitif siswa.

2.1.2 Konsep Strategi Pembelajaran

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi diartikan sebagai pola-
pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan



belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan (Djamarah,
2012: 5)
Dick and Carey mengatakan, “Strategi Pembelajaran adalah komponen umum dari
suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang akan digunakan secara bersama-
sama (Dick Walter dkk, 1990:106 dalam Etin Solihatin, 2012:3). Strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan
siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien (Sanjaya,

2008: 128).

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka strategi pembelajaran adalah suatu
prosedur pembelajaran yang dilakukan guru dan murid agar tujuan pembelajaran
dapar dicapai. Strategi pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini adalah
Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan BerpiKkir.

3.1.3 Konsep Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir

(SPPKB)

Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) adalah tipe
pembelajaran yang bertumpu pada pengembangan kemampuan berpikir siswa

melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk

memecahkan masalah yang diajukan (Sanjaya, 2006:226)

Menurut M. Hosnan (2014: 348) Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir merupakan strategi pembelajaran yang bersifat demokratis, oleh sebab itu
guru harus mampu menciptakan suasana yang terbuka dan saling menghargai dan
menempatkan siswa sebagai subjek belajar, bukan sebagai objek belajar. Menurut

Kasful Anwar (2011: 118) Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
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Berpikir adalah strategi berfikir siswa, sehingga mereka dapat berfikir mencari

dan menemukan materi pelajaran mereka sendiri.

Berdasarkan pendapat tersebut maka Strategi Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir adalah strategi pembelajaran yang menjadikan siswa
sebagai subjek belajar dengan menggunakan pengalaman siswa sebagai pemecah

masalah yang diajukan.

SPPKB merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada
kemampuan berpikir siswa (Sanjaya, 2006:225). Dalam SPPKB, materi
pelajaran tidak disajikan begitu saja kepada siswa. Akan tetapi, siswa
dibimbing untuk menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai melalui
proses dialogis yang terus menerus dengan memanfaatkan pengalaman
siswa. Walaupun SPPKB sama dengan strategi pembelajaran inkuiri (SP1),
yaitu agar siswa dapat mencari dan menemukan materi pelajaran sendiri,
akan tetapi keduanya memiliki perbedaan yang mendasar. perbedaan
tersebut terletak pada pola pembelajaran yang digunakan. Dalam pola
pembelajaran SPPKB, guru memanfaatkan pengalaman siswa sebagai titik
tolak berpikir, bukan teka-teki yang harus dicari jawabannya seperti dalam
pola inkuiri.

Terdapat beberapa hal yang terkandung dalam pengertian SPPKB yaitu:

1. Pertama, SPPKB adalah tipe pembelajaran yang bertumpu pada
pengembangan kemampuan berpikir, artinya tujuan yang ingin dicapai
SPPKB adalah bukan sekedar siswa dapat menguasai sejumlah materi
pelajaran, akan tetapi bagaimana dapat mengembangkan gagasan-
gagasan dan ide-ide melalui kemampuan berbahasa secara verbal. Hal
ini didasarkan kepada asumsi bahwa kemampuan berbicara secara
verbal merupakan salah satu kemampuan berpikir.

2. Kedua, telaahan fakta-fakta sosial atau pengalaman sosial merupakan
dasar pengembangan kemampuan berpikir, artinya pengembangan
gagasan dan ide-ide didasarkan kepada pengalaman sosial anak dalam
kehidupan sehari-hari dan/atau berdasarkan kemampuan anak untuk
mendeskripsikan hasil pengamatan mereka terhadap berbagai fakta
dan data yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari.

3. ketiga, sasaran akhir SPPKB adalah kemampuan anak untuk
memecahkan  masalah-masalah  sosial sesuai dengan taraf
perkembangan anak.

(Sanjaya, 2006: 227).
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SPPKB bukan hanya sekedar pembelajaran yang diarahkan agar peserta
didik dapat mengingat dan memahami berbagai data, fakta, atau konsep,
akan tetapi bagaimana data, fakta dan konsep tersebut dapat dijadikan
sebagai alat untuk melatih kemampuan berpikir siswa dalam menghadapi
dan memecahkan suatu persoalan (Sanjaya, 2006:231)

Sebagai strategi pembelajaran yang diarahkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir, SPPKB memiliki tiga karakteristik utama, yaitu
sebagai berikut:

1.

Proses pembelajaran pada SPPKB menekankan pada proses mental
siswa secara maksimal. SPPKB bukan hanya tipe pembelajaran yang
hanya menuntut siswa sekedar mendengar atau mencatat, tetapi
menghendaki aktivitas siswa dalam proses berpikir.

SPPKB dibangun nuansa dialogis dan proses tanya jawab secara terus-
menerus.

SPPKB adalah tipe pembelajaran yang menyandarkan pada dua sisi
yang sama pentingnya, yaitu sisi proses dan hasil belajar. Proses
belajar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir,
sedangkan sisi hasil belajar diarahkan untuk mengkonstruksi
pengetahuan atau penguasaan materi pembelajaran baru.

(Sanjaya, 2006:231)

Ada enam tahap dalam SPPKB, yaitu:

1.

Tahap Orientasi

Guru mengkondisikan siswa pada posisi siap untuk melakukan
pembelajaran. Tahap orientasi dilakukan dengan penjelasan tujuan yang
harus dicapai baik tujuan yang berhubungan dengan penguasaan materi
maupun tujuan pembelajaran. Selain itu juga penjelasan mengenai
proses pembelajaran yang dilakukan siswa dalam setiap proses
pembelajaran.

. Tahap Pelacakan

Guru mengembangkan dialog dan tanya jawab untuk mengungkap
pengalaman apa saja yang telah dimiliki siswa yang dianggap relevan
dengan tema yang akan dikaji.

. Tahap Konfrontasi

Guru  memberikan  persoalan-persoalan yang dilematis yang
memerlukan jawaban atau jalan keluar, persoalan diberikan sesuai tema
dan sesuai dengan kemampuan dasar atau pengalaman siswa.

. Tahap Inkuiri

Siswa diajak untuk memecahkan persoalan yang dihadapi, guru
memberikan  ruang dan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan gagasan dalam upaya pemecahan persoalan.

. Tahap Akomodasi

Siswa dituntut untuk dapat menemukan kata-kata kunci sesuai dengan
topik atau tema pembelajaran. Melalui dialog guru membimbing agar
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siswa dapat menyimpulkan apa yang mereka temukan dan mereka
pahami sekitar topik yang dipermasalahkan.

6. Tahap Transfer
Penyajian masalah baru yang sepadan dengan masalah yang disajikan,
agar siswa mampu mentransfer kemampuan berpikir untuk
memecahkan masalah tersebut. Pada tahap ini guru dapat memberikan
tugas tugas yang sesuai dengan topik pembahasan.
(Sanjaya, 2006:234)

SPPKB memiliki kelebihan dan kekurangan antara lain:
a. Kelebihan
1) SPPKB melatih daya pikir siswa dalam penyelesaiaan masalah yang
ditemukan dalam kehidupannya.
2) Siswa lebih siap menghadapi setiap persoalan yang disajikan oleh
guru.
3) Siswa ditekankan lebih aktif dalam proses pembelajaran.
4) Memberikan kebebasan untuk mengembangkan kemampuan siswa
dengan berbagai media yang ada.

b. Kelemahan

1) Penerapan SPPKB membutuhkan waktu yang relatif banyak,
sehingga jika waktu pelajaran singkat maka tidak akan berjalan
dengan efektif.

2) Siswa yang memiliki kemampuan berpikir rendah akan kesulitan
untuk mengikuti pelajaran karena siswa selalu akan diarahkan untuk
memecahkan masalah-masalah yang diajukan.

3) Guru atau siswa yang tidak memiliki kesiapan untuk menerapkan
SPPKB, akan membuat proses pembelajaran tidak dapat
dilaksanakan sebagai mana seharusnya, sehingga tidak dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

(Sanjaya, 2006:233)

4.1.4 Konsep Kemampuan Kognitif

Menurut Abdurrahman (2002: 131) kemampuan kognitif berkembang secara
bertahap, sejalan dengan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang berada di
pusat susunan syaraf. Menurut Ahmad Susanto (2011:48) bahwa kognitif adalah
suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai,

dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.
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Berdasarkan pendapat tersebut maka kemampuan kognitif adalah suatu proses
berpikir yang yang dapat berkembang secara bertahap dan sejalan dengan
perkembangan fisik. Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang mencakup
kegiatan mental (otak) yang di dalamnya menyangkut aktivitas otak untuk
mengembangkan kemampuan rasional (akal), yang mencakup kemampuan untuk
menghafal (pengetahuan), memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis,
dan mengevaluasi. Pengukuran kemampuan kognitif siswa dapat dilakukan

dengan memberikan tes yang terdiri dari tingkatan enam tingkatan (C1-C6) yaitu:

e Pengetahuan (C1), merupakan tingkat terendah tujuan ranah kognitif
berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap pengetahuan
tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip dalam bentuk seperti
mempelajari.

e Pemahaman (C2), berupa kemampuan memahami atau mengerti
tentang arti pelajaran yang dipelajari tanpa perlu menghubungkannya
tentang isi pelajaran lainnya.

e Penggunaan/ penerapan (C3), merupakan kemampuan menggunakan
generalisasi atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi konkret
dan/atau situasi baru.

e Analisis (C4), merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke
bagian-bagian yang menjadi unsur pokok.

e Sintetis (C5) merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur
pokok ke dalam struktur yang baru, dalam sintesis siswa diminta untuk
melakukan generalisasi.

e Evaluasi (C6), merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu
maksud atau tujuan tertentu, dalam evaluasi siswa diminta untuk
menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki untuk menilai
suatu kasus.

(Dimyati dan Mudjiono, 2006: 202-204)

2.2 Kerangka Pikir

Belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya
interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya

sehingga mereka dapat berinteraksi dengan lingkungannya. Interaksi ini memiliki
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makna sebagai sebuah proses. Seseorang yang sedang melakukan kegiatan secara
sadar untuk mencapai tujuan perubahan tertentu, maka orang tersebut dikatakan
sedang belajar. Interaksi antara guru dengan siswa terjadi dalam proses

pembelajaran dapat menentukan kemampuan kognitif siswa.

Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat adalah alternatif untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Salah satu strategi yang dapat
diterapkan oleh guru adalah Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir merupakan
Strategi pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan berpikir siswa.
Dalam Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir materi pelajaran
tidak disajikan begitu saja kepada siswa melainkan berupa proses dialog yang
berkesinambungan berbekal pengalaman siswa untuk memecahkan masalah yang

diajukan.

Pada proses pembelajaran Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir tidak hanya menuntut siswa untuk mendengar dan mencatat, tetapi
menghendaki aktivitas siswa dalam proses berpikir. Strategi ini dibangun dalam
nuansa dialogis dan proses tanya jawab secara terus menerus. Proses tanya jawab
dan dialog itu diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berpikir tersebut dapat
membantu siswa memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.
Strategi Pembelajaran  Peningkatan Kemampuan Berpikir adalah tipe
pembelajaran yang menyandarkan pada dua sisi yang sama pentingnya, yaitu dua

sisi proses dan hasil belajar. Proses diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
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berpikir, sedangkan hasil belajar diarahkan untuk mengonstruksi pengetahuan dan

penguasaan materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, diasumsikan bahwa dengan menerapkan Strategi
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir pada Mata Pelajaran IPS Kelas
VIII SMP Negeri 2 Sukadana diharapkan siswa mampu memahami materi secara

keseluruhan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

2.3 Paradigma

X |— | Y

Pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)

Keterangan:

X : Variabel bebas, yaitu strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir

Y : Varibel terikat, yaitu kemampuan kognitif siswa

—] : Garis pengaruh

2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara yang tingkat kebenarannya masih harus diuji,
karena hipotesis merupakan kesimpulan teoritis yang disimpulkan dari tinjauan
pustaka atau teori. (Triyono, 2013: 123). Menurut Sukardi, hipotesis merupakan

jawaban yang masih bersifat sementara dan bersifat teoritis (Sukardi,2003: 41).
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka hipotesis adalah jawaban sementara
yang bersifat teoritis. Berkaitan dengan latar belakang, rumusan masalah,

kerangka pikir, dan paradigma maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak ada pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
terhadap kemampuan kognitif siswa pada Mata Pelajaran IPS kelas VIII SMP

Negeri 2 Sukadana Lampung Timur Tahun Ajaran 2018/2019.

Ha: Ada pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
terhadap kemampuan kognitif siswa pada Mata Pelajaran IPS kelas VIII SMP

Negeri 2 Sukadana Lampung Timur Tahun Ajaran 2018/20109.
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1.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian (sering juga disebut metodologi) adalah cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data, yang dikembangkan
untuk memperoleh pengetahuan dengan menggunakan prosedur yang reliabel dan
terpercaya (Ibnu Hadjar, 1999:10). Menurut Abdurrahman dan Muhidin (2011)
dalam Triyono, 2013:35, berdasarkan metode yang digunakan penelitian
dibedakan menjadi: (1) penelitian survei, (2) penelitian ex post facto, (3)
penelitian eksperimen, (4) penelitian naturalistik, (5) penelitian kebijakan, (6)

penelitian tindakan, (7) penelitian evaluasi, dan (8) penelitian sejarah.

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2018:3). Menurut Sukardi
(2003: 19) mengatakan bahwa “metodologi penelitian adalah usaha seseorang
yang dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturan guna menjawab

permasalahan yang hendak diteliti”.

Jadi metode penelitian adalah serangkaian cara yang digunakan seseorang untuk
menyelesaikan masalah secara tepat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode penelitian Pre-Experimental Design.
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3.2 Desain Penelitian

Metode penelitian Pre-Experimental Design memiliki beberapa macam desain
yaitu One-Shot Case Study, One Group Pretest-Posttest Design, dan Intact Group
Comparison. Dalam penelitian ini menggunakan desain One-Shot Case Study.
Paradigma dalam penelitian eksperimen model ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

X: Treatment yang diberikan (variabel independen)

X O

O: Observasi (variabel dependen)

Paradigma ini dapat dibaca sebagai berikut: terdapat sutu kelompok yang diberi
treatment/perlakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya (treatment adalah
sebagai variabel independen, dan hasil adalah sebagai variabel dependen).

(Sugiyono, 2018:110)

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi Penelitian

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi” (Arikunto, 2006:130). Menurut Sugiyono (2010:117)
“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”, sedangkan menurut Mohammad

Ali (1992:45) “populasi merupakan kelompok besar subjek penelitian”.
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Menurut Margono populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan, sedangkan menurut Hadari
Nawawi, populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu
penelitian (dalam Margono, 2007:118). Jadi, populasi merupakan keseluruhan
objek/subjek yang menjadi sasaran dalam penelitian. sehubungan dengan hal
tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl SMP

Negeri 2 Sukadana.

Tabel 2: Total Populasi Kelas VII1 SMP Negeri 2 Sukadana

Kelas | Siswa | Siswa Jumlah Rata- Nilali Nilai mer:)?apai
VI LK PR rata UH | terendah | tertinggi KKM
1 13 15 28 67,8 45 90 35,7 %
2 15 12 27 68,7 50 85 29,6 %
3 14 12 26 68,4 45 90 38,4 %
4 13 12 25 69,2 50 90 24 %
5 13 13 26 69 50 85 23 %
Jumlah | 68 64 132

Sumber: Daftar nilai ulangan harian Mata Pelajaran IPS Kelas VIII Semester
Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019

3.3.2 Sampel Penelitian

“Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh (monster) yang
diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu” (Margono, 2007: 121). Menurut
Suharsimi Arikunto (2006:131) “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti” sedangkan menurut Mohammad Ali (1992:45) “sampel merupakan bagian
dari kelompok yang mewakili kelompok besar itu (populasi)”. Jadi sampel

merupakan karakteristik yang mewakili seluruh populasi. Apabila subjek kurang
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dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan populasi.
Jika subjek besar atau lebih dari 100 dapat diambil 10%- 15% atau 20% - 25%

atau lebih (Arikunto, 2006:40).

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai
dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan
memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang
representatif (Margono, 2007:125). Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teknik probabilitas. Pada penelitian kuantitatif,
memilih sampel dengan cara probabilitas sangat diajurkan karena prinsip
objektivitas antara peneliti dengan yang diteliti masih dapat dijamin (Sukardi,

2003: 58).

Ada empat macam teknik pengambilan sampel yang termasuk dalam
teknik pengambilan sampel dengan probabilitas sampling, diantaranya
adalah secara acak, stratifikasi, klaster, dan sistematis. Dalam penelitian
ini menggunakan teknik pengambilan sampel secara acak atau random
sampling. Pada teknik acak ini, semua anggota populasi mempunyai
probabilitas atau kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel
(Sukardi, 2003: 58).

Teknik memilih secara acak dapat dilakukan dengan cara manual maupun
dengan menggunakan tabel random. Teknik acak cara tradisional atau
simple random sampling adalah teknik sampling yang dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, cara ini
dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono,
2018:82).

Simple random sampling dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. tentukan jumlah populasi yang dapat ditemui;

b. daftar semua anggota dalam populasi, masukkan dalam kotak yang
telah diberi lubang penarikan;

c. kocok kotak tersebut dan keluarkan lewat lubang pengeluaran yang
telah dibuat;
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d. nomor anggota yang keluar adalah mereka yang ditunjuk sebagai

sampel penelitian;

e. lakukan terus sampai jumlah yang diinginkan dapat dicapai.

(Sukardi, 2003: 58)

Simple random sampling dilakukan dengan cara mengundi, karena populasi lebih

dari 100 maka diambil sampel sebanyak 20% dari jumlah populasi untuk

dijadikan sampel penelitian, dengan perhitungan %x132=26.4 atau

dibulatkan menjadi 26. Maka sampel dalam penelitian ini sebanyak 26 siswa

dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3: Sampel Penelitian

No. Nama Asal Kelas
1. | Andrian Susanto VIS
2. | Tentrem W VIl
3. | Ilwan Suganda VIIIL.2
4. | Arum Tri Astika VIll.4
5. | Apriansyah VIIL3
6. | Reza Apriansyah VIIIL.1
7. | Kusnia Safitri VIll.1
8. | Arista Eka P.H VIII.2
9. | EkaRia VIIL5
10. | Sendi Setiawan VIll.4
11. | Eka Amelia VIS
12. | Jes-sen Kusuma W VIIl.4
13. | Nur Khotib VIII.2
14. | Inta Febriana VIIIL.3
15. | Anggun Prasanti VIIIL.1
16. | Edo Pratama A. VIll.4
17. | Aditya Inda P. VIIIL3
18. | Putra Rio VIS
19. | Djuhara Surya D. VIll.4
20. | Siti Oktavia VIII.2
21. | Dimas Ferdiansyah VIl
22. | Della Aulia M D. VIl
23. | Salsa Dilla Syafa VIIIL3
24. | Amelia Kurnia VIIIL5
25. | Venny Aprilia VIIl.1
26. | Imah Astuti VIll.4

Sumber: data penelitian 2019
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Tabel 4: Rekapitulasi Anggota Sampel

No. Kelas Sampel Penelitian (orang)
1. VIII.1 7
2 VIIIL2 4
3. VIII.3 4
4, VIIl.4 6
5 VIIL5 5
Jumlah 26

Sumber: Hasil undian 2019

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai. Variabel juga dapat
diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih (Margono,
2007:133). Sutrisno Hadi (dalam Arikunto, 2006:159) mendefinisikan variabel
sebagai gejala yang bervariasi misalnya jenis kelamin, karena jenis kelamin
mempunyai variasi: laki-laki—perempuan; berat badan, dan sebagainya. Pada
penelitian ini terdiri dari dua variabel, yakni variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah Strategi Pembelajaran Peningkatan

Kemampuan Berpikir serta variabel terikatnya adalah kemampuan kognitif siswa.

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel memberikan batasan penelitian dan memberikan
arahan pada tahap implementasi penelitian, diperlukan operasional variabel karena
variabel-variabel yang terdapat dalam suatu judul penelitian bisa jadi masih
merupakan sesuatu yang abstrak, sehingga diperlukan penjelasan yang lebih

real/nyata, yang dapat diukur dari variabel-variabel tersebut (Firdaus, 2012: 24).
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3.4.2.1 Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)

SPPKB merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan
berpikir siswa, karena melalui strategi ini pembelajaran tidak disajikan begitu saja
tetapi berupa dialog yang berkesinambungan antara guru dan siswa untuk
memecahkan persoalan yang diajukan oleh guru. Dalam pelaksanaannya strategi
pembelajaran ini tidak hanya menekankan pada hasil belajar akan tetapi juga

terhadap proses pembelajaran itu sendiri.

3.4.2.2 Kemampuan Kognitif

Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang mencakup kegiatan mental (otak)
yang didalamnya menyangkut aktivitas otak untuk mengembangkan kemampuan
rasional (akal), yang mencakup kemampuan untuk menghafal (pengetahuan),

memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data adalah cara yang dipergunakan peneliti untuk
mengumpulkan data (Triyono, 2013: 157). Pengumpulan data dalam penelitian ini

akan dilakukan dengan beberapa cara yaitu sebagai berikut:

3.5.1 Teknik Pengamatan

Teknik pengamatan (observation) adalah cara pengumpulan data yang dikerjakan
dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap objek
yang diteliti, baik dalam situasi khusus di dalam laboratorium maupun dalam

situasi alamiah (Triyono, 2007:157). Menurut Arikunto (2001: 30), pengamatan
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atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara pengamatan secara
teliti serta pencatatan secara sistematis. Observasi juga diartikan sebagai
pengamatan atau pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada
objek penelitian (Margono, 2010:158)
Pengamatan dapat dilakukan melalui tiga cara yaitu: (1) pengamatan
secara langsung adalah pengamatan yang dikerjakan sendiri oleh peneliti
terhadap objek yang diamati secara langsung tanpa perantara, (2)
pengamatan tidak langsung adalah pengamatan yang dikerjakan oleh
seorang peneliti terhadap objek yang diamati melalui perantara, dan (3)
pengamatan partisipasi adalah pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
terhadap objek yang diamati dengan cara melibatkan diri atau ikut serta
dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh individu atau sekelompok orang
yang menjadi objek pengamatan (Triyono, 2007: 160)
Berdasarkan pendapat tersebut, maka pengamatan adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan melalui pengamatan atau pencatatan terhadap objek
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan pengamatan langsung, dengan

tujuan untuk mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru Mata

Pelajaran IPS di Kelas VIII SMP Negeri 2 Sukadana.

3.5.2 Teknik Wawancara

Teknik wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan tanya jawab secara lisan, baik secara langsung melalui tatap
muka (face to face) antara sumber data (responden) atau secara tidak langsung
(Triyono, 2007:162). Menurut Gorden dalam Herdiansyah (2009:118) wawancara
merupakan percakapan antara dua orang yang salah satunya bertujuan untuk
menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu. Menurut Usman

(2009:55) Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
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langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan orang yang diwawancarai
disebut interviewee.

Jenis wawancara ada dua, yaitu tidak terpimpin dan terpimpin.

e Wawancara tidak terpimpin ialah wawancara yang tidak terarah.
Keuntungan teknik ini ialah cocok untuk penelitian pendahuluan, tidak
memerlukan keterampilan bertanya, dan dapat memelihara kewajaran
suasana. Kelemahannya ialah tidak efisien waktu, biaya, dan tenaga.

e Wawancara terpimpin ialah tanya jawab yang terarah untuk
mengumpulkan data-data yang relevan saja. Keuntungan teknik ini
adalah pertanyaan sistematis sehingga mudah diolah kembali,
pemecahan masalah lebih mudah, memungkinkan analisis kuantitatif
dan kualitatif, dan kesimpulan yang diperoleh lebih reliabel. Kelemahan
ini adalah kesan-kesan, seperti angket yang diucapkan serta suasana
menjadi kaku dan formal.

(Usman, 2009:55)
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka wawancara merupakan percakapan
antara dua orang atau lebih untuk mendapatkan data. Penelitian ini menggunakan
teknik wawancara tidak berstruktur (tidak terpimpin) atau terbuka kepada guru
Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di SMP Negeri 2 Sukadana, untuk mendapatkan
data tentang lokasi penelitian, keadaan siswa dan guru, serta proses pembelajaran

yang berlangsung.

3.5.3 Teknik Tes

Teknik tes adalah cara pengumpulan data penelitian yang dilakukan dengan
melaksanakan tes terhadap sejumlah objek penelitian (Triyono, 2007:174). Tes
ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada seseorang dengan
maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor

angka (Margono, 2010: 170). Menurut Muchtar Bukhori dalam Arikunto (2001:
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32) tes ialah suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

hasil-hasil pelajaran tertentu pada seorang murid atau sekelompok murid.

Dua jenis tes yang sering digunakan sebagai alat pengukur adalah:

1. Tes lisan, yaitu sejumlah pertanyaan yang diajukan secara lisan tentang
aspek-aspek yang ingin diketahui keadaannya dari jawaban yang
diberikan secara lisan pula.

2. Tes tertulis, yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang diajukan secara
tertulis tentang aspek-aspek yang ingin diketahui keadaannya dari
jawaban yang diberikan secara tertulis pula. tes tertulis dibedakan
menjadi dua bentuk, yaitu:

e Tes essey Yyaitu tes yang menghendaki agar testee memberikan
jawaban dalam bentuk uraian atau kalimat-kalimat yang disusun
sendiri.

e Tes objektif adalah suatu tes yang disusun dimana setiap
pertanyaan tes disediakan alternatif jawaban yang dapat dipilih.
Tes ini dapat menghasilkan skor yang konstan, tidak tergantung
kepada siapapun yang memberi skor, karena pemberi skor
teidak dipengaruhi oleh sikap subjektivitas.

(Margono, 2010: 170).

Berdasarkan pendapat tersebut, maka tes adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara tes, yang bertujuan untuk melihat respon dari subjek

penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis tes tertulis, yaitu dengan tes essay

terbatas untuk mendapatkan data tentang kemampuan kognitif siswa.

3.5.4 Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian (Sudaryono
dkk, 2013:41). Menurut Maman Rachman, dalam Margono (2010: 181)
dokumentasi atau dokumenter adalah teknik pengumpulan data melalui

peninggalan tertulis seperti arsip-arsip yang termasuk juga buku-buku tentang
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pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain lain yang berhubungan dengan

masalah penelitian.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dokumentasi adalah cara pengumpulan data
yang dilakukan melalui buku-buku, foto- foto, pendapat, dan lain-lain yang dapat
mendukung penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan melalui buku-
buku untuk dijadikan sebagai landasan dalam penulisan agar dapat dipertanggung
jawabkan, kemudian mengambil foto-foto kegiatan pembelajaran, dan mengambil
data yang sudah ada, seperti data nilai siswa kelas VIII dan sekolah yang

diperoleh dari Tata Usaha SMP Negeri 2 Sukadana.

3.6 Langkah-langkah penelitian

Tahap penelitian yang akan dilakukan terdiri dari dua tahap yaitu, penelitian

pendahulan dan penelitian pelaksanaan.

3.6.1 Penelitian Pendahuluan
1. Mengajukan suatu penelitian pendahuluan.
2. Observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian
seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru mengajar.
3. Menentukan populasi dan sampel.

4. Membuat instrumen penelitian awal.

3.6.2 Penelitian Pelaksanaan
1. Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan dalam
penelitian

2. Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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3. Membuat instrumen penelitian

4. Melakukan validasi instrumen.

5. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas.
6. Menganalisis data.

7. Membuat kesimpulan.

3.7 Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran

Tabel 5: Langkah-Langkah Pembelajaran

ALOKAS
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN I
WAKTU
Pendahuluan | 1. Guru mengucap salam, menginstruksikan | 10 menit
doa, dan mengecek kehadiran siswa.

Guru menanyakan kesiapan belajar.

3. Guru melakukan apersepsi melalui pre-test,
dengan pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang akan diajarkan

4. Guru menyampaikan  topik dan tujuan
pembelajaran

5. Guru menjelaskan strategi pembelajaran yang
akan digunakan, yaitu Strategi Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir.

6. Guru melakukan dialog untuk menggugah
kesiapan belajar siswa

Kegiatan Inti | 1. Tahap Pelacakan 60 menit
Guru mengembangkan dialog dan tanya
jawab untuk mengungkap pengalaman apa
saja yang telah dimiliki siswa yang dianggap
relevan dengan tema yang akan dikaji.

2. Tahap Konfrontasi
Guru memberikan persoalan-persoalan yang
dilematis yang memerlukan jawaban atau
jalan keluar, persoalan diberikan sesuai tema
dan sesuai dengan kemampuan dasar atau
pengalaman siswa.

3. Tahap Inkuiri
Siswa diajak untuk memecahkan persoalan
yang dihadapi, guru memberikan ruang dan
kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan gagasan dalam upaya

no
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pemecahan persoalan.

Tahap Akomodasi

Siswa dituntut untuk dapat menemukan kata-
kata kunci sesuai dengan topik atau tema
pembelajaran. Melalui dialog guru
membimbing agar siswa dapat menyimpulkan
apa yang mereka temukan dan mereka
pahami sekitar topik yang dipermasalahkan.
Tahap Transfer

Penyajian masalah baru yang sepadan dengan
masalah yang disajikan, agar siswa mampu
mentransfer kemampuan berpikir untuk
memecahkan masalah tersebut. Pada tahap ini
guru dapat memberikan tugas tugas yang
sesuai dengan topik pembahasan.

Penutup

2.

3.

Guru memberikan penugasan untuk membaca
materi untuk pertemuan selanjutnya

Guru menyampaikan topik materi pada
pembelajaran selanjutnya.

Guru menginstruksikan ketua kelas untuk
memimpin doa dan di akhiri dengan salam

10 menit

Sumber: Sanjaya (2006: 234-236)

3.8. Instrumen Penelitian

3.8.1 Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk melihat kemampuan siswa dalam setiap

tahapan dalam Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir. Selain

itu juga dilaksanakan pengamatan pada proses berjalannya Strategi Pembelajaran

Peningkatan Kemampuan Berpikir, dengan lembar observasi sebagai berikut.

Tabel 6. Lembar Observasi Penilaian Peningkatan Kemampuan Berfikir

Aspek yang diamati Jumlah
No. Nama A[B|]C[DJE]F Skor
1
2
Dst

Sumber: Olah Data Peneliti tahun 2019
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Keterangan:

a. Tahap Orientasi: Siswa siap untuk melakukan pembelajaran

b. Tahap Pelacakan: Siswa mampu mengungkapkan pengalaman pribadinya
yang sesuai dengan materi pelajaran

c. Tahap Konfrontasi: Siswa mampu memecahkan masalah berkaitan dengan
pengalaman pribadi siswa yang diajukan oleh guru

d. Tahap Inkuiri: Siswa mampu mengembangkan gagasan dalam upaya
pemecahan persoalan dan memiliki keberanian untuk menjelaskan di
depan kelas.

e. Tahap Akomodasi: Siswa dapat menemukan kata kunci dari masalah yang
dibahas dan menyimpulkan dari fakta yang mereka temukan.

f. Tahap Transfer: Siswa mampu mentransfer kemampuan berfikir untuk

memecahkan masalah baru.

Dalam penelitian ini lembar observasi diukur dengan menggunakan skala
Semantic Differential, yaitu skala pengukuran yang diperkenalkan oleh Charles
Osgood (1957), yang menekankan pada aspek semantik sebuah kata. Teknik
Semantic Differential merupakan penyempurnaan dari Skala Likert yang tidak
mampu menjangkau respon yang bersifat multidimensi.(Wahyu Widhiarso, 2014)

Tabel 7. Pembelajaran Sejarah di Kelas Menggunakan Strategi Peningkatan
Kemampuan Berpikir Siswa

No Pernyataan Kiri Jwaban Pernyataan Kanan
1 | Siap mel_akukan 7654321 Tidak siap melakukan
pembelajaran pembelajaran
2 | Mampu mengungkapkan 7654321 Tidak mampu
pendapat mengungkapkan pendapat
3 | Mampu memecahkan 7654321 Tidak mampu
masalah memecahkan masalah
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4 | Mampu mengembangkan 7654321 Tidak mampu
gagasan mengembangkan gagasan
5 | Mampu menemukan kata 7654321 Tidak mampu menemukan
kunci kata kunci
6 | Mampu menstransfer Tidak mampu
kemampuan berpikir 7654321 | menstransfer kemampuan
berpikir

Sumber: Wahyu Widhiarso, 2014

3.8.2Tes

Tes yang diberikan sebanyak 6 soal yang terdiri dari 6 ranah kognitif, yaitu
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5),
dan evaluasi (C6). Bentuk tes yang diberikan yaitu tes essay, yaitu tes yang
menghendaki agar peserta tes (testee) memberikan jawaban dalam bentuk uraian
atau kalimat-kalimat yang disusun sendiri. Hal ini bertujuan agar dapat dilihat

peningkatan kemampuan berpikir siswa.

Tabel 8: Pedoman Penskoran

No. | Jenjang Kognitif Jumlah Soal Skor Jumlah
1. Cl 1 3 3
2. C2 1 3 3
3. C3 1 4 4
4. C4 1 4 4
5. C5 1 5 5
6. Cé 1 5 5
Total 26

Sumber: Olah Data Peneliti 2018

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa skor yang diberikan untuk setiap jenjang
kemampuan berbeda-beda. Semakin tinggi jenjang maka skor yang diberikan akan
semakin tinggi. Terkait perbedaan skor yang diberikan untuk setiap jenjangnya,

tidak ada pedoman yang peneliti gunakan.
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Hal tersebut seperti yang diungkapkan Sudijono “Orang yang paling tahu
berapa bobot yang seharusnya diberikan terhadap jawaban yang betul itu
adalah pembuat soal itu sendiri, yaitu tester, karena dialah orang yang
paling tahu mengenai derajat kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing
butir item yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar” (Sudijono, 2008:306).

Sebelum membuat soal maka diperlukan kisi-Kisi tes. Kisi-Kisi tes adalah
rancangan tujuan-tujuan khusus dan perilaku-perilaku khusus yang akan
menjadi dasar penyusunan soal-soal tes. Kisi-kisi tes bertujuan untuk
merumuskan setepat mungkin ruang lingkup dan tekanan tes dan bagian-
bagiannya, sehingga perumusan tersebut dapat menjadi petunjuk yang
efektif bagi si penyusun tes. Jadi, dalam kisi-kisi ini dirumuskan tujuan-
tujuan khusus yang dijabarkan dari tujuan-tujuan umum yang telah

dirumuskan (Suryabrata, 1997:6).

Soal yang diberikan setiap pertemuan berjumlah 6 soal, yang terdiri dari tingkatan

C1-C6. Adapun Kisi-kisi tes dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 9: Kisi-Kisi Soal Posstest Pertemuan 1

: . Bentuk
Kompetensi Indikator Ma_terl Soal/ No.
Dasar Pelajaran . Soal
Jenjang
3.4 Menganalisis | Menyebutkan faktor Kedatangan Essay/ 1
kronologi, yang mendorong bangsa | bangsa- C1l
perubahan Barat melakukan bangsa Barat
dan penjelajahan samudera ke Indonesia
kesinambung | Menjelaskan alasan Kedatangan Essay/ 2
an ruang bangsa Barat sangat bangsa- C2
(geografis, membutuhkan rempah- bangsa Barat
politik, rempah ke Indonesia
ekonomi, Menentukan jenis Kedatangan Essay/ 3
pendidikan, | rempah-rempah yang bangsa- C3
sosial, dibutuhkan bangsa Barat | bangsa Barat
budaya) dari ke Indonesia
masa Menganalisis alasan Kedatangan Essay/ 4
penjajahan ketertarikan bangsa barat | bangsa- C4
sampai datang ke Indonesia bangsa Barat
tumbuhnya ke Indonesia
semangat Merumuskan dampak Kedatangan Essay/ 5
kebangsaan | revolusi industri bangsa- C5
bangsa Barat
ke Indonesia
Membedakan Kedatangan Essay/ 6
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imperialisme kuno dan bangsa- C6
imperialisme modern bangsa Barat
ke Indonesia
Sumber: Olah data peneliti 2019
Tabel 10: Kisi-Kisi Soal Posstest Pertemuan 2
. . Bentuk
Kompetensi Indikator Ma_terl Soal/ No.
Dasar Pelajaran . Soal
Jenjang
3.4 Menganalisis | Menyebutkan bangsa Kedatangan | Essay/ 1
kronologi, Barat yang merintis bangsa- C1l
perubahan penjelajahan samudera bangsa Barat
dan ke Indonesia
kesinambung | Menyebutkan tokoh Kedatangan | Essay/ 2
an ruang pemimpin ekspedisi bangsa- C2
(geografis, bangsa Portugis bangsa Barat
politik, ke Indonesia
ekonomi, Mengemukakan alasan Kedatangan | Essay/ 3
pendidikan, | bangsa Barat mencari bangsa- C3
sosial, daerah penghasil rempah- | bangsa Barat
budaya) dari | rempah setelah jatuhnya | ke Indonesia
masa konstatinopel ke tangan
penjajahan Turki
sampai Menganalisis tujuan Kedatangan | Essay/ 4
tumbuhnya | utama Belanda bangsa- c4
semangat mendirikan VOC di bangsa Barat
kebangsaan | Indonesia ke Indonesia
Merumuskan faktor Kedatangan | Essay/ 5
pendorong bangsa Eropa | bangsa- C5
mendatangi Indonesia bangsa Barat
ke Indonesia
Menjelaskan dampak Kedatangan | Essay/ 6
kedatangan Belanda ke bangsa- C6
Indonesia bangsa Barat
ke Indonesia
Sumber: Olah data peneliti 2019
Tabel 11: Kisi-Kisi Soal Posstest Pertemuan 3
. . Bentuk
Kompetensi Indikator Ma_terl Soal/ No.
Dasar Pelajaran . Soal
Jenjang
3.4 Menganalisis | Menyebutkan tahun Kedatangan Essay/ 1
kronologi, dimulainya ekspedisi bangsa- C1
perubahan bangsa Belanda bangsa Barat
dan ke Indonesia




36

kesinambung | mengidentifikasi tujuan Kedatangan | Essay/
an ruang bangsa barat ke bangsa- C2
(geografis, Indonesia bangsa Barat
politik, ke Indonesia
ekonomi, Menentukan cara Kedatangan | Essay/
pendidikan, | mengatasi konflik bangsa- C3
sosial, Houtman di Banten bangsa Barat
budaya) dari ke Indonesia
masa Menganalisis reaksi awal | Kedatangan | Essay/
penjajahan rakyat pribumi terhadap | bangsa- C4
sampai kedatangan bangsa Barat | bangsa Barat
tumbuhnya ke Indonesia
semangat Merumuskan latar Kedatangan | Essay/
kebangsaan | belakang imperialisme bangsa- C5
modern bangsa Barat
ke Indonesia
Menjelaskan penyebab Kedatangan | Essay/
EIC kurang berpengaruh | bangsa- C6
dibandingkan VOC bangsa Barat
ke Indonesia

Sumber: Olah data peneliti 2019

3.9 Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data sesuai dengan masalah
yang diteliti.
Pada umumnya penelitian akan berhasil apabila banyak menggunakan
instrumen, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Instrumen
sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat

sedemikian rupa sehingga menghasilkan data yang empiris sebagai mana
adanya (Margono, 2010:155).

3.9.1 Uji Validitas Instrumen

“Validitas suatu instrumen penelitian tidak lain adalah derajat yang menunujukan
dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur” (Sukardi, 2003:122).

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) validitas adalah suatu ukuran
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yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid atau shahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui besarnya validitas dengan
rumus product moment yaitu sebagai berikut:

nyXy - @&y

rxy =
VX X2 - CX03nYY2 - (XY}

Keterangan:

r = Koefisien korelasi Pearson

XXy = Jumlah hasil dari X dan Y setelah dikalikan

X = Jumlah skor X

Yy = Jumlah skor Y

>x2 = Jumlah kuadrat dari skor X

Xy2 = Jumlah kuadrat

n = Jumlah sampel
(Suharsimi Arikunto, 2013: 75)
Butir instrumen dinyatakan valid jika koefisien korelasi (r) sama dengan 0,3 atau
lebih (paling kecil 0,3). Hal ini serupa dengan Masrun (dalam Sugiyono,
2013:133) yang menyatakan bahwa item yang mempunyai korelasi positif dengan
kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa item tersebut
mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap
memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3. Harga rxy menunjukkan indeks korelasi
antara dua variabel yang dikorelasikan. Setiap nilai korelasi mengandung 3
makna, yaitu:
1. Ada tidaknya korelasi, ditunjukkan oleh besarnya angka yang terdapat di
belakang koma.
2. Arah korelasi, yaitu arah yang menunjukkan kesejajaran antara nilai

variabel X dengan nilai variabel Y.
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3. Besarnya korelasi, yaitu besarnya angka yang menunjukkan kuat atau
tidaknya kesejajaran antara dua variabel yang diukur korelasinya.

(Suharsimi Arikunto, 2006: 170)
3.9.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Dalam penelitian ini menggunakan rumus

Alpha sebagai berikut:

o (L) L
11_ k_l O-tz

Keterangan:

n = Jumlah sampel

Xi = Jawaban responden untuk setiap butir pernyataan
2X = Total jawaban responden untuk setiap butir
pernyataan

o’ = Varians total

Y opy 2 = Jumlah varians butir

k = Jumlah butir pernyataan

ril = Koefisien reliabilitas instrumen

(Arikunto, 2006:196)

Tabel 12: Kriteria Reliabilitas

Koefisien relibilitas (ri1) Kriteria
0,80 <ru<1,00 Sangat tinggi
0,60 <r11<0,80 Tinggi
0,40 <r11<0,60 Cukup
0,20 <r11<0,40 Rendah
0,00 <r11<0,20 Sangat rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2013: 89)
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3.9.3 Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda

Butir-butir item tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir-butir item yang
baik, apabila butir-butir item tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu
mudah dengan kata lain derajat kesukaran item itu adalah sedang atau cukup

(Sudijono, 2011: 370)

Menurut Witherington dalam Sudijono (2011:371), angka indek kesukaran
itu besarnya berkisar antara 0,00-1,00. Artinya, angka indek kesukaran itu
paling rendah adalah 0,00 dan paling tinggi 1,00. Angka indek kesukaran
sebesar 0,00 (P=0,00) merupakan petunjuk bagi teste bahwa butir item
termasuk dalam kategori item yang terlalu sukar, sebab disini seluruh teste
tidak dapat menjawab item dengan betul. Sebaliknya, apabila angka indek
kesukaran itu adalah 1,00 (P=1,00) hal ini mengandung makna bahwa butir
item yang bersangkutan adalah termasuk dalam kategori item yang terlalu
mudah, sebab semua teste dapat menjawab dengan benar butir item yang
bersangkutan.

Angka indek kesukaran item itu dapat diperoleh dengan menggunakan rumus
yang dikemukakan oleh Du Bols, yaitu:

p B
=75
Keterangan :
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes

Untuk menginterprestasikan tingkat kesukaran suatu butir soal ditentukan dengan
menggunakan Kriteria indeks kesukaran yang dapat dilihat seperti berikut:

Tabel 13: Interpretasi Angka Indeks Kesukaran

Keterangan Kriteria
Kurang dari 0,30 Sangat sukar

0,30 -0,70 Cukup (Sedang)
Lebih dari 0,70 Mudah

Sumber: Sudijono (2011: 372)
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Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir item tes hasil belajar untuk dapat

membedakan (mendiskriminasi) antara teste yang berkemampuan tinggi (pandai),

dengan teste yang berkemampuan rendah (bodoh).

Perhitungan daya beda soal pada penelitian ini menggunakan rumus sebagai

berikut :

D = Pa-Ps dimana Pa = 24 dan Pg - 22
Ja JB

Keterangan:

D = Discriminatory power (angka indeks diskriminasi item)

PA = Proporsi testee kelompok atas yang dapat menjawab

dengan betul butir item yang bersangkutan

BA = Banyaknya testee kelompok atas yang dapat menjawab
dengan betul butir item yang bersangkutan

JA = Jumlah testee yang temasuk dalam kelompok atas

PB = Proporsi testee kelompok bawah yang dapat menjawab
dengan betul butir item yang bersangkutan

BB = Banyaknya testee kelompok bawah yang dapat menjawab
dengan betul butir item yang bersangkutan

JB =Jumlah testee yang temasuk dalam kelompok bawah

(Anas Sudijono, 2011: 389)

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan patokan indeks daya

pembeda yang tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 14: Klasifikasi Daya Beda

NO | Besarnya D Klasifikasi | Interprestasi
1 0,00 <DP Poor Butir item yang bersangkutan daya
<0,20 pembedanya lemah sekali (jelek),

dianggap tidak memiliki daya pembeda
yang baik.

2 0,20 -0,40 Satisfactory | Butir item yang bersangkutan telah
memiliki daya pembeda yang cukup
(sedang).

3 0,40 -0,70 Good Butir item yang bersangkutan telah
memiliki daya pembeda yang baik.
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4 70-1 Exellent Butir item yang bersangkutan telah
memiliki daya pembeda yang baik
sekali.

5 Bertanda - Butir item yang bersangkutan daya

negatif pembedanya negatif (jelek sekali).

Sumber: Anas Sudijono (2011: 389)

3.10 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiono,
2015:335).
Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang digunakan
untuk menarik suatu kesimpulan dari masalah yang ada. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik penelitian kuantitatif. Data yang
dianalisis merupakan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir dan nilai

siswa yang diperoleh setelah adanya tes.

3.10.1 Pengkorversian Skor Menjadi Nilai

Skor adalah hasil pekerjaan memberikan angka yang diperoleh dengan jalan
menjumlahkan angka-angka bagi setiap butir item yang oleh testee dijawab
dengan betul, dengan menentukan bobot jawaban betulnya. (Sudijono,2008:309).

Skor tidak dapat dijadikan untuk menentukan hasil yang didapatkan oleh
siswa oleh karena itu skor harus diolah terlebih dahulu menjadi nilai. Nilai
pada dasarnya adalah angka atau huruf yang melambangkan seberapa jauh
atau seberapa besar kemampuan oleh testee terhadap materi dan bahan
yang diteskan, sesuai tujuan intruksional khusus yang telah ditentukan.
(Sudijono,2008: 311).
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Skor mentah yang didapatkan dari tes yang berikan kepada siswa akan diolah
menjadi nilai yang akan digunakan untuk menginterpretasikan kategori hasil
belajar siswa. Untuk mengubah skor ke nilai digunakan rumus sebagai berikut:

skor yang diperoleh
= yang & x 100

skor maksimal

Sumber (Sudijono, 2008:318)

Tabel 15. Interpretasi Nilai

No Interval Skor/ Nilai Kriteria
1 85-100 Sangat tinggi
2 65-84 Tinggi
3 55-64 Cukup
4 35-54 Rendah
5 0-34 Sangat rendah

Sumber: Depdikbud, 2009

3.10.2 Uji Prasyarat

Sebelumnya perlu dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas data. Langkah-langkah uji prasyarat yang digunakan dalam

penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data penelitian yang telah
dilakukan, apakah berdistribusi dengan normal atau tidak. Untuk menguji
normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, karena datanya berskala
interval. Metode Kolmogorov-Smirnov menggunakan data yang belum pernah
diolah dalam tabel distribusi frekuensi. Tabel di transformasikan dalam nilai Z

sebagai probabilitas kumulatif normal.
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No. X1 Z= %( Fr Fs [Fr'Fs]
1
2
3
Dst

Keterangan:

Xi = Angka pada data

Z = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal
FT = Probabilitas komulatif normal

FS = Probabilitas komulatif empiris.

Persyaratan Uji Kolmogorov Smirnov adalah:
o Data berskala interval atau ratio (kuantitatif)
e Data tunggal / belum dikelompokkan pada tabel distribusi frekuensi

e Dapat untuk n besar maupun n kecil.

Signifikansi Uji Kolmogorov Smirnov antara lain dijelaskan di bawah ini:
Signifikansi uji, nilai |FT — FS| terbesar dibandingkan dengan nilai tabel

Kolmogorov Smirnov.

Jika nilai |FT — FS| terbesar <nilai tabel Kolmogorov Smirnov, maka Ho diterima ;
Ha ditolak
Jika nilai |FT — FS| terbesar > nilai tabel Kolmogorov Smirnov, maka Ho ditolak ;

Ha diterima.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi
yang homogen atau tidak. Uji homogen dalam penelitian ini menggunakan uji

Levene Statistik yaitu dirumuskan sebagai berikut:

_N—k X, Nt(Zt — 2)?
- k=13, BN (Zif - Z6)?

Dimana:

n= jumlah observasi

k= banyaknya kelompok

Z= rata rata menyeluruh dari Zij

Data yang dilakukan pengujian dikatakan homogen berdasarkan nilai

signifikansinya.

o Nilai signifikansi (p) > 0.05 menunjukkan kelompok data berasal dari
populasi yang memiliki varians yang sama (homogen)
« Nilai signifikansi (p) < 0.05 menunjukkan masing-masing kelompok data

berasal dari populasi dengan varians yang berbeda (tidak homogen)

3.10.3 Teknik Pengujian Hipotesis

Setelah penelitian dilakukan, selanjutnya dilakukan analisis data yang bertujuan
untuk mengetahui adakah pengaruh dari SPPKB terhadap kemampuan kogpnitif
siswa pada Mata Pelajaran IPS. Analisis data yang peneliti gunakan yaitu analisis
regresi, untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen,

bila nilai variabel independen dimanipulasi/ dirubah-rubah atau dinaik-turunkan
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(Sugiyono, 2012:260). Regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel

dependen. Persamaan umum regresi linear sederhana adalah:

Y —a+bX

Dimana:

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a = Harga Y ketika harga X=0 (harga konstan).

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka

peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkan
pada perubahan variabel independen. bila (+) arah garis naik, bila
(-) arah garis turun.
X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
(Sugiyono, 2012: 261)
Uji regresi linier sederhana adalah metode statistik yang berfungsi untuk menguiji
sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel X yaitu strategi peningkatan
kemampuan berpikir terhadap variabel Y yaitu kemampuan kognitif siswa. Faktor

penyebab pada umumnya dilambangkan dengan X (predictor) sedangkan variabel

akibat dilambangkan dengan Y (respone).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir terhadap kemampuan kognitif siswa pada Mata Pelajaran IPS di SMP
Negeri 2 Sukadana Lampung Timur Tahun Ajaran 2018/2019. Bentuk pengaruh
bersifat positif yang berarti jika setiap penambahan 1% nilai SPPKB maka nilai

kognitif bertambah 0,408Xx.

5.2 Saran
Terdapat strategi pembelajaran yang bisa meningkatkan kemampuan kemampuan
kognitif siswa, salah satu strategi yang digunakan adalah Strategi Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir. Setelah dilakukan penelitian diketahui bahwa
pembelajaran dengan strategi pembelajaran tersebut dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP
Negeri 2 Sukadana Tahun Ajaran 2018/2019 dapat dikemukakan saran sebagai
berikut:
1. Bagi guru, Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir dapat
digunakan sebagai acuan atau alternatif dalam kegiatan pembelajaran Mata

Pelajaran IPS untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa.
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2. Bagi siswa, dituntut untuk lebih berani dalam menyampaikan
pendapatnya, menguasai materi dan mampu memecahkan masalah dalam
kegiatan pembelajaran.

3. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sumber bahan bacaan, sehingga

materi lebih cepat dikuasai oleh siswa.
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